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KATA PENGANTAR

Assalamualaikum Warohmatullahi Wabarokatuh

Bismillahirrahmanirrohim

Segala puji kami panjatkan atas kehadirat Allah SWT, karena atas izin dan rahmat-
Nya “Prosiding Seminar Nasional Hasil Pengabdian Masyarakat” dengan tema
“Meneguhkan Peran Perguruan Tinggi untuk Mendukung Produktivitas masyarakat di
Masa Pandemi” dapat terselesaikan dengan baik.

Seminar ini sebagai wadah para dosen pelaksana pengabdian kepada masyarakat
untuk dapat mempublikasikan kegiatan-kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang
diharapkan dapat memberikan inspirasi bagi masyarakat luas untuk dapat melakukan
perubahan ke arah yang lebih baik. Adapun bidang yang diangkat dalam seminar ini yaitu
1). Peningkatan Kesejahteraan dan Ekonomi Masyarakat (PKEM), 2). Pemberdayaan
Masyarakat Berbasis Kreativitas (PMBK), 3). Penerapan Teknologi Tepat Guna (PTTG)
4). Penyuluhan dari Berbagai Bidang llmu (PBBI) dan 5). Pelestarian Lingkungan Hidup
(PLHi).

Besar harapan kami, selama kegiatan seminar ini, kita dapat bersama-sama
mendiskusikan berbagai persoalan yang dihadapi oleh dunia Pengabdian Masyarakat
secara luas. Akhirnya selamat mengkaji makalah-makalah di seminar ini, semoga
memberikan manfaat.

Woassalamualaikum warohmatullahi wabarokatuh.

Ketua Panitia

Arin Wildani, M.Si.
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PEMBERDAYAAN MASYARAKAT DALAM PENGOLAHAN LIMBAH
TERNAK MENJADI PUPUK BOKHASI DI DESA SAMATAN

Sholeh Kosim1, Nafsah Ali Adilla2, Haidlar Aljumaidi3, Qurrotul Aini4, Marcel Putra Garfansab, Iswahyudi6,

Mohammad Shoimus Sholeh7
Universitas Islam Madura
Email : sholehkosimagro@gmail.com

ABSTRAK

Pengolahan Limbah Kotoran Sapi Menjadi Pupuk Bokhasi Di Desa Samatan merupakan program utama
yang dilakukan oleh KKNT Posko 14 supaya mengurangi penumpukan limbah dan tercemarnya
lingkungan. Limbah kotoran sapi yang dihasilkan setiap harinya merupakan potensi besar yang dimiliki
kelompok tani untuk dikembangkan menjadi pupuk. Berdasarkan hasil analisis situasi, mitra memiliki
beberapa permasalahan utama yang perlu diselesaikan yaitu kesulitan dalam mengolah limbah kotoran
sapi karena belum tersedianya SDM yang dapat mengolah limbah tersebut, belum tersedianya peralatan
yang cukup untuk memproduksi limbah kotoran sapi. Pelatihan di pandu oleh tiem KKNT Posko 14 dan
di dukung oleh dosen pembingbing lapang yang berasal dari Program Studi Agroteknologi Fakultas
Pertanian Universitas Islam Madura. Pelatihan diikuti oleh masyarakat desa samatan dan pengurus
peternakan. Dari hasil kegiatan dapat disimpulkan bahwa pengetahuan dan pemahaman masyarakat
tentang fungsi, manfaat dan cara pembuatan pupuk bokhasi amatlah penting . Dengan adanya kegiatan ini,
masyarakat merasa sangat terbantu dan banyak manfaat sehingga masyarakat dapat membuat pupuk

bokhasi sendiri.

Kata Kunci: Sosialisasi, Bokhasi, Pupuk, Limbah.

1. PENDAHULUAN

Memelihara ternak merupakan hal yang
sudah lumrah bagi masyarakat madura. Hewan
ternak yang sering kali di pelihara adalah sapi,
kambing, domba dan ayam. Alasan memelihara
ternak yaitu untuk membantu perekonomian
mereka yang notabenya sebagai seorang petani.
Di kota pamekasan termasuk salah satu yang
masyarakatnya banyak memelihara hewan
ternak, khususnya ternak sapi potong. Tercatat
populasi ternak sapi potong di kota pamekasan
terus mengalami peningkatan pada tahun 2018
mencapai 192.455 ekor sapi potong (BPS,2018)
seperti halnya di Desa Samatan.

Desa Samatan yang terletak di Kecamatan
Proppo Kabupaten Pamekasan merupakan desa
yang memiliki usaha ternak sapi potong madura
yang di kelola oleh kelompok tani Rahayu.
Ternak sapi potong ini berdiri pada awal tahun
2019 dengan jumlah sapi 10 ekor. Seiring
berjalannya waktu, sapi potong yang dipelihara
terus mengalami peningkatan pada tahun 2021
mencapai 50 ekor sapi potong. Untuk
meningkatkan kualitas sapi agar daging yang
diperoleh lebih banyak dan baik, pakan yang

digunakan merupakan rumput yang sebelumnya
sudah di fermentasi dan konsentrat 5
kilogram/hari untuk setiap sapi potong sebagai
tambahan nutrisi. Selain itu kebersihan kandang
sapi harus selalu di jaga..

Guna menghindari dan  mengurangi
dampak pencemaran terhadap lingkungan yang
diakibatkan oleh kotoran ternak (feces) yaitu
mengolahnya menjadi pupuk bokashi. Pupuk
bokashi merupakan pupuk organik yang siap
pakai dan dalam waktu singkat dapat digunakan
untuk menyuburkan tanah (Djunaedy, 2009),
dengan memanfaatkan kotoran sapi menjadi
pupuk bokashi yang siap pakai dan jual, maka
akan menjadi sumber penghasilan yang dapat
meningkatkan perekonomian masyarakat desa..

Manfaat pupuk bokashi untuk tanaman
diantaranya mempercepat proses pembusukan
material organik sebelum diberikan ke alam,
meningkatkan sifat fisika, kimia dan biologi
tanah, meningktkan produktifitas tanaman,
menjaga  kestabilan  produksi  tanaman,
meningkatkan kualitas dan kuantitas produksi
tanaman, menggemburkan tanah dan
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meningkatkan aerasi tanah (Widianingrum et al.
2019).

Bokashi juga memberikan keuntungan bagi
para petani karena mereka sudah tidak perlu lagi
untuk membeli pupuk kimia yang harganya
lumayan mahal. Tetapi kotoran ternak (feces)
tidak dapat langsung dimanfaatkan sebagai
pupuk bokashi,  masih ada proses untuk
mengubah feces menjadi pupuk organik/bokashi
seperti, pencampuran bahan aktivator dengan
kotoran ternak untuk bahan pengurai dan proses
fermentasi. Namun masyarakat di desa samatan
masih sangat awam untuk mengelola kotoran
ternak menjadi pupuk bokhasi. Maka dari itu

kita sebagai mahasiswa pertanian perlu
melakukan penyuluhan dan pelatihan
pembuatan  pupuk bokashi agar masyarakat

lebih faham dan mengetahui bagaimana caranya
memanfaatkan kotoran ternak (feces) menjadi
pupuk organik yang siap pakai.

2. METODE PENGABDIAN

Kegiatan Penyuluhan dan demonstrasi
pembuatan pupuk bokashi di laksanakan dengan
menggunakan metode sebagai berikut :

1. Ceramah bervariasi.

Metode ini dipilih untuk menyampaikan
materi yang penting untuk dimengerti dan
dikuasai masyaratkat samatan khususnya para
pekerja dipeternakan sapi. Penggunaan metode
ini  dengan pertimbangan bahwa metode
ceramah yang dikombinasikan dengan tanya
jawab, gambar-gambar dan display.

2. Demonstrasi

Metode ini dipilih untuk menunjukkan
suatu cara pembuatan pupuk bokhasi dari bahan
baku kotoran sapi sehingga masyarakat
setempat dapat menerapkan cara yang telah
disampaikan. Demonstrasi dilakukan oleh tim
sehingga peserta dapat mengamati dan
menerapkan secara bagaimana cara memanfaat
kotoran sapi menjadi pupuk bokhasi

2.1. Waktu dan Tempat Pengabdian

Kegiatan Kuliah Kerja Nyata Tematik
(KKNT) dilaksanakan di Desa Samatan Terrak
Kecamatan Proppo Kabupaten Pamekasan.

2.2. Metode dan Rancangan Pengabdian
+ Tahapan Awal
Metode rancangan pengabdian dengan
mempersiapkan peralatan yang di gunakan
untuk sosialisasi pembuatan pupuk dan praktek
pembuatan bokhasi yaitu dengan alat berupa

terpal/karung goni, sarung tangan, pacul, dan
sekop. Bahan berupa kotoran ternak 2000 kg,
dedak secukupnya, arang sekam secukupnya, air
(20 liter), EM4, ecovarming, MA 11 (5 sendok
makan), gula pasir (5 sendok makan).

+ Tahapan Pelaksanaan

Tahap ini bertujuan untuk menghasilkan
produk yang telah dirancang sebelumnya.
Beberapa tahapan vyang dilakukan yaitu
sosialisasi  pembuatan  bokhasi, pelatihan
produksi pupuk, analisis hasil pupuk, dan
manajemen pengemasan.

% Tahapan Monitoring dan Evaluasi

Tahap monitoring dilakukan agar proses
keberlanjutan oleh Tim Pengelola dari
masyarakat tentunya masih membutuhkan
pembimbingan dalam proses pelaksanaan
program. Dengan demikian tujuan dari tahap
monitoring adalah sebagai berikut :

a  Melihat perkembangan program yang telah
dilaksanakan.

b Mengetahui kendala yang ada dalam proses
pelaksanaan program.

¢ Mencari solusi terhadap masalah yang ada,
sehingga program Desa Binaan yang

dilaksanakan benar-benar efektif dan
maksimal serta bersinergis

2.3. Pengambilan Sampel
Sampel yang di gunakan dalam

pelaksanaan ini adalah kotoran sapi yang belum
di manfaatkan menjadi pupuk bokhasi. Dan data
diambil dengan menyebarkan selebaran yang
berisi pertanyaan seputar fungsi, manfaat dan
cara pembuatan pupuk bokhasi sebelum
pelatihan dan sesudah pelatihan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Sosialisasi Program Kegiatan

Kegiatan sosialisasi pembuatan pupuk
organik (Bokashi) dari kotoran ternak sapi
dijalankan selama 1 hari di desa samatan.
Kegiatan dilaksanakan oleh KKNT Posko 14
dengan dampingan dosen pembimbing lapang.
Peserta yang mengikuti kegiatan ini adalah
bapak kepala desa , pengurus peternakan dan
masyarakat desa samatan. Memberikan sebuah
pemahaman dan penjelasan tetang apa itu pupuk
bokhasi, apa saja fungsi dan manfaatnya dan
cara pembuatan pupuk bokhasi, tentu menjadi
tujuan utama dalam kegiatan sosialisai ini, agar
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masyarakat yang awalnya tidak tahu tentang
pupuk bokhasi bisa mengetahuinya..

Dengan adanya sosialisasi ini masyarakat
sangat antusias dalam mengikuti  setiap
penjelasan yang kami sampaikan. Antusias
masyarakat bisa kami ukur dari banyaknya
pertanyaan pertanyaan yang diajukan seputar
pemahaman dan pembuatan pupuk bokhasi.

Gambar 1. Sosialisasi tentangpupuk bokhasi
ke masyarakat desa samatan

2. Praktek dan Pelatihan Produksi Pupuk
Pelatihan yang kami gunakan agar
masyarakat cepat memahaminya yaitu dengan
de-monstrasikan cara  pembuatan  pupuk
bokashi. Adapun alat dan bahan terdiri dari : 1.
Alat berupa terpal/karung goni, sarung tangan,
pacul, dan sekop. 2. Bahan berupa kotoran
ternak 2000 kg, dedak secukupnya, arang sekam
secukupnya, air (20 liter), EM4 (5 sendok
makan), gula pasir (5 sendok makan), Cara
pembuatan pupuk organik (Bokashi) yaitu :
pertama menyiapkan media pembuatan pupuk di
tempat yang sejuk tidak terkena matahari
langsung dan tidak kena hujan jika terjadi hujan,
kedua melarutkan EM 4 dan gula ke dalam air,
ketiga membuat lapisan pertama dengan

mencampurkan kotoran ternak dengan arang
sekam kemudian aduk hingga merata keempat
membuat lapisan kedua dengan menaburkan
dedak, kemudian menyiramkan dokomposer,
dan terakhir ditutup rapat bahan-bahan dengan
rapi dengan menggunakan terpal/karung goni.

!

ik, R = ‘

Gambar 2. Praktek  dan
pembuatan pupuk bokhasi

pelatihan

Proses fermentasi pupuk bokhasi +

15 hari dan setiap minggunya
perlu dilakukan pengecekan dengan tujuan
untuk mengetahui apakah pupuk tersebut sudah
matang atau belum. Warna Bokashi menjadi
salah satu parameter yang mencirikan proses
fermentasi berjalan dengan baik atau tidak
dalam  pembokashian.  Proses fermentasi
merupakan penguraian bahan organik dengan
bantuan mikroorganisme, dimana bokashi yang
semakin  lama  difermentasi ~ cenderung
menghasilkan warna yang lebih gelap.

Menurut Djurnani et al. (2016) bahwa lama
waktu fermentasi akan membuat mikroba yang
bekerja juga terbatas serta perubahan warna
bokashi menjadi lebih gelap dan bokashi yang
sudah matang berwarna cokelat kehitaman.
Selain itu bokhasi bisa dikatakan matang
apabila kondisi pupuk sudah tidak berbau
busuk, tidak panas, tidak menggumpal dan
tumbuhnya jamur di pupuk tersebut.

Gambar 3. Pengecekan pupuk bokhasi

3. Pembuatan
Pengemasan Pupuk

Selama pupuk bokhasi masih dalam proses
fermentasi, pembuatan branding kemasan untuk
pupuk sedang dilakukan agar pada saat
pengemasan branding kemasan sudah siap untuk
digunakan.

Branding Dan

Berat bersih:

B0 i) TreE e

Hub:082336547776

Gambar 4. Branding kemasan pupuk bokhas

Setelah pupuk bokhasi sudah matang
kemudian kami kemas menggunkan plastik
kemasan, setiap kemasan pupuk berisi 5 kg.
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Gambar 5. Pupuk bokhasi yang sudah di
kemas

4. Analisa Hasil Kegiatan

Sesuai dengan program kerja Kuliah Kerja
Nyata Tematik (KKNT) telah dilakukan
beberapa tahapan kegiatan mulai dari survey
kondisi permasalahan riil mitra, sosialisasi
program KKNT kepada mitra, pengenalan
bagian-bagian  alat pembuatan  bokashi,
pelatihan dan pendampingan penggunaan alat
pembuatan bokashi dan pelaporan. Maka di
dapatkan hasil analisis capaian kegiatan adalah
sebagai berikut:

1. Analisa peningkatan kemampuan
pemahaman mitra terhadap pupuk
bokhasi

Salah satu luaran dari program ini yaitu
peningkatan pemahaman mitra mengenai
penggunaan alat pembuatan bokashi. Kegiatan
yang dilakukan yaitu memberikan penyuluhan
mengenai bagian-bagian alat pembuatan pupuk
bokashi. Materi disampaikan dengan cara
menampilkan gambar ataupun video alat
pembuatan bokashi. Pada kegiatan ini para
kelompok tani sangat antusias untuk mengetahui
bagian dan fungsi alat yang ditunjukan dengan
mengajukan beberapa pertanyaan dan diskusi.
Peningkatan pemahaman para kelompok tani
(mitra) diukur dengan memberikan pretest dan
post test mengenai pemahaman bagian-bagian
alat dan penggunaan alat pembuatan pupuk
bokashi. Hasil analisa didapatkan seperti pada
gambar 6. Gambar tersebut menunjukkan bahwa
pengetahuan para kelompok tani mengalami
peningkatan.

Pengenalan Pupuk Bokhasi

B Sesudah Abmas B SebelumAbmas
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Gambar 6. Peningkatan kemampuan
pemahaman mitra terhadap pupuk bokashi

2. Analisa peningkatan kemampuan mitra
terhadap pembuatan pupuk bokhasi

Salah satu luaran dari program ini yaitu
peningkatan pemahaman mitra mengenai
pembuatan pupuk bokhasi. Kegiatan yang
dilakukan yaitu memberikan praktek pembuatan
pupuk oleh tiem KKNT. Pada kegiatan ini para
masyarakat sangat antusias untuk mengetahui
bagaimana cara pembuatan pupuk bokhasi hal
tersebut  ditunjukan dengan  mengajukan
beberapa pertanyaan dan diskusi dengan tiem
KKNT. Peningkatan pemahaman masyarakat
(mitra) diukur dengan memberikan pretest dan
posttest mengenai pemahaman cara pembuatan
pupuk bokhasi. Hasil analisa didapatkan seperti
pada gambar 7. Dari gambar tersebut didapatkan
bahwa pengetahuan para kelompok  tani
mengalami peningkatan.

Praktek Pembuatan Pupuk Bokashi
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Attitude Knowledge

Gambar 7. Peningkatan kemampuan mitra
terhadap pembuatan pupuk bokashi

4. SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan ini dilakukan oleh
mahasiswa-mahasiswi fakultas pertanian yang
melaksanakan KKNT dan dibantu oleh teman-
teman kelompok KKNT. Kegiatan ini dilakukan
di peternakan sapi di desa samtan. Kegiatan ini
ditanggapi baik oleh para masyrakata khususnya
para pekerja peternakan, terlihat dari banyaknya
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tanggapan dan pertanyaan-pertanyaan saat
sosialisasi serta melihat cara pembuatan pupuk
bokashi sampai selesai. Setelah kegiatan ini
diharapkan para petani dan peternak dapat
membuat pupuk organik (Bokashi) sendiri di
rumah, sehingga dapat menghemat biaya
pengeluaran untuk membeli pupuk lagi
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